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 Air merupakan kebutuhan vital manusia, yang berguna dalam 
kelangsungan hidup. Begitu pentingnya kegunaan air dalam kehidupan, sehingga 
perlu adanya pelestarian air. Bagi masyarakat Desa Hargosari, air sangat sulit 
didapatkan. Upaya yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan air di Desa 
Hargosari adalah membangun kembali embung yang telah lama runtuh, yaitu 
Embung Kalen di Pedukuhan Mojosari. 
 Dalam analisis hidrologi, luas daerah tadah hujan sebesar = 0,877 km2 
dimiliki oleh Stasiun Tepus, yang dilakukan perhitungan menggunakan metode 
Poligon Thiessen. Dalam pengisian data hilang, metode perbandingan jarak lebih 
tepat digunakan, karena keadaan topografi lokasi yang berbukit-bukit. 
Perhitungan debit banjir rencana dengan kala ulang 50 tahun sebesar = 13,9759 
m3/detik. Hujan andalan dengan peluang terjadi dan terlampauinya sebesar 80% 
secara berurutan sesuai bulan adalah: 58; 40; 24; 11; 4; 0,8; 0; 0; 0; 0; 68,5; 145,3. 
 Dari data hidrologi yang didapatkan direncanakan bangunan embung, 
yaitu dinding kolam embung yang memanfaatkan tanah di sekitar kolam embung, 
bangunan pelimpah direncanakan menggunakan mercu tetap dengan bangunan 
pengarah ambang lebar dan bangunan tubuh embung direncanakan menggunakan 
material pasangan batu setempat dengan campuran pasir semen kedap air. 
 Hasil perencanaan kolam embung menunjukkan bahwa kolam embung 
terisi penuh pada bulan Januari sampai dengan bulan Mei, November dan 
Desember. Pada bulan Juni hingga September, kolam terisi tetapi tidak penuh. 
Kolam embung kosong pada bulan Oktober. Kehilangan air akibat evaporasi 
sebesar = 1.326,9531 m3/ bulan, dan akibat infiltrasi sebesar = 1.732,2394 
m3/bulan. Dari analisisi yang telah dilakukan, volume inflow dengan 
menggunakan curah hujan andalan 80%, lebih besar dibanding volume outflow. 
Volume maksimum tampungan air pada kolam embung didapatkan sebesar = 
19.144 m3 menyesuaikan topografi alami kolam embung. Dengan adanya 
perencanaan kolam tampungan, diharapkan agar masyarakat di sekitar embung 
yaitu Pedukuhan Mojosari dan Pedukuhan Pakel sebanyak 300 orang, dapat 
menggunakan air dari kolam embung untuk keperluan domestik, pertanian, dan 
peternakan setiap bulannya. 
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X     =  rata-rata hitung = Hrerata 
   =  junlah prosentase luas = 100 % 
wγ    = berat jenis air, kN/m3 
2
hX    = parameter chi-kuadrat terhitung 
wγ   =  berat volume air = 9,81 kN/m3 
E∆   =  kehilangan tenaga akibat loncat air (m) 
x   =  parameter tanah yang dicari ( misal: e, Gs, γ) 
H∑   = keseluruhan gaya horisontal yang bekerja pada bangunan, kN 
τ   = tegangan glincir yang sesungguhnya, kN/m2 
τ   = tegangan ijin maksimum, kN/m2 
( )UV −∑  =  keseluruhan gaya vertikal (V), dikurangi gaya tekan ke atas 
yang bekerja pada bangunan, kN 
A    = luas daerah tadah hujan (m2)  
A    =  Luas tampang bangunan pelimpah (m2) 
A   = luas dasar bangunan, m2 
A  =  luas daerah 
A  =  luas penampang terendam (m2) 
A1  =  luas dasar 1 (m2) 
A1, A2, A3, An =  luas daerah pengaruh stasiun 1, 2, 3, n 
A2  =  luas dasar 2 (m2) 
ac  = percepatan kejut dasar, cm/dt2, ditunjukkan pada tabel 3.12. 
ad  = percepatan gempa rencana, cm/dt2 
ai  =  panjang lengkung lingkaran pada irisan ke-i (m) 
B    =  jarak telapak fondasi (m) 
B    =  lebar efektif mercu pelimpah (m) 
B    =  lebar mercu pelimpah (m) 
C    = koefisien run off, tergantung pada karakteristik DAS  
C      =  koefisien aliran = 1,8, berdasarkan tipe mercu. Dalam hal ini 
menggunakan tipe mercu dengan ambang lebar, didapatkan 
dari pedoman  kriteria desain embung kecil untuk daerah 
semi kering di Indonesia 
c    =  kohesi, tegangan kohesif (kN/m2) 
c   =  proporsi luas dimana tekanan hidrostatik terjadi  
CL  =  angka rembesan Lane, ditunjukkan pada tabel 3.14. 
CV   =  koefisien variasi 
 D    =  perbedaan tinggi antara lokasi embung dan titik tertinggi 
pada daerah tadah hujan (m) 
d  =  jarak dari 0,3 KN terhadap titik api (m) 
d =  tinggi hujan rata-rata area 
d1, d2, d3, dn =  tinggi curah hujan pada stasiun 1, 2, 3, n 
di    =  beda peringkat data ke 1 dan i+1 
 
 
dk     =  m – 2 
dx   = jarak atara stasiun yang diketahui terhadap stasiun yang dicari 
e  =  kadar pori tanah (%) 
E  = koefisien gempa 
Ei   = jumlah nilai teoritis pada sub kelompok ke-i 
SF    =  angka aman 
f   = koefisien gesekan, ditunjukkan pada tabel 3.13. 
Fr  =  nilai Froud 
g    =  berat volume tanah (kN/m3) 
G   = jumlah sub-kelompok 
G  =  beban gempa 
g  = percepatan grafitasi, 981 cm/dt2  
Gs  =  berat jenis tanah 
H     =  tinggi maksimum 
H    =  ketinggian muka air dari dasar (m) 
h  =  kedalaman sampel tanah 
H  = beban hidup 
H =  tinggi dinding (m) 
H1   = kedalaman air hulu, m 
h1  =  ketinggian dinding (m) 
H2   = kedalaman air hilir, m 
I    = intensitas curah hujan, untuk durasi hujan (D) sama dengan 
waktu konsentrasi (tc) (m/detik)  
I    =  kemiringan saluran vertikal/ horisontal 
I   =   intensitas hujan (mm/jam) 
K  = beban kejut 
ka  =  koefisien tanah aktif lapisan dibawahnya 
KP   =  koefisien korelasi 
KS   =  koefisien korelasi serial 
L   =  panjang sungai utama (km), jika tidak ada sungai, pilih alur 
terpanjang  dimana aliran permukaan mengalir 
L  =  panjang kolam olak (m) 
m   =  n – 1 
M  = beban Mati 
Mg   = momen total yang menyebabkan terjadinya guling, (kNm) 
Mp   = momen penahan guling (kNm) 
n     =  koefisien manning untuk pasangan batu = 0,025 
n   =  jumlah data 
n  =  jumlah data hujan = 10 tahun 
n,m  = koefisien untuk jenis tanah  
Na =  gaya normal (kN) 
Nc, Nq, Nγ  =  faktor-faktor daya dukung tidak berdimensi 
Oi   = jumlah nilai pengamatan pada sub kelompok ke-i 
P    =  tekanan pada dasar (m) 
q     =  debit setiap meter (m2/detik) 
Q    = debit puncak (m3/dtk)  
 
 
q  =  tekanan akibat beban merata (m2) 
Q50    =  debit banjir rencana dengan kala ulang 50 tahun 
qa  =  daya dukung izin, kN/m2 
qu    =  daya dukung batas (kN/m2) 
R    =  jari-jari hidrolis (m) 
RA   = curah hujan harian di stasiun A 
RB   = curah hujan harian di stasiun B 
Rn    =   curah hujan dengan kala ulang tertentu (mm) 
Rt  =  peringkat curah hujan dari yang terbesar sampai dengan yang   
Rx   =  data hilang yang akan dihitung 
S  =  standar deviasi 
Ss  = pembebanan sementara selama pelaksanaan 
t  =  nilai dari distribusi – t pada derajat kebebasan m – 2 dan 
derajat kepercayaan tertentu (umumnya dipakai 5% ditolak, 
atau 95% diterima) 
t  =  Nilai distribusi t, dengan dk = n - 2 
T  = beban Tanah 
Ta   =  gaya geser yang bekrja (kN) 
tc    =   waktu konsentrasi (jam) 
tc   =  waktu konsentrasi (jam) 
Thb  = tekanan air banjir 
Thn  = tekanan air normal 
Tr   =  gaya geser yang dikerahkan tanah (kN) 
Tt  =  peringkat dari tahun terkecil sampai dengan terbesar 
ui    =  tekanan air pori pada irisan ke-i (kN/m2) 
V  =  kecepatan aliran (m/s) 
Vu  =  volume air (m3) 
Wi   =  berat irisan tanah ke-i (kN0 
Wu    = gaya tekan ke atas resultante, kN 
y  =  tinggi muka air terhadap bangunan pelimpah (m) 
y1  =  kedalaman muka air sebelum loncat air (m) 
y2  =  kedalaman akhir,setelah loncat air (m) 
z    =  kedalaman pondasi di bawah permukaan (m) 
z  =  kedalaman pondasi di bawah permukaan, m 
z  = koefisien zona gempa, ditunjukkan pada gambar 3.3. 
α  =  sudut bahaya longsoran 
γ  =  berat volume tanah, kN/m3 
γ’  =  berat volume tanah trendam air (kN/m3) 
θi  =  sudut yang dibentuk antara pusat irisan dengan garis 
horisontal tegak lurus pusat irisan 
ξ   = proporsi tekanan  
ΣLh  =  jumlah panjang horizontal  (m) 
ΣLv  =  jumlah panjang vertikal (m) 
φ  =  sudut gesek dalam tanah 
 
 
 
